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	[bookmark: _Hlk181870497]Perusahaan CV. Adila Grup merupakan industri yang bergerak dibidang ekspor pengelolahan hasil laut. Perusahaan ini dalam menjalankan aktivitas management supply chain dan bisnisnya, belum melakukan dan memiliki indikator yang sesuai untuk melakukan pengukuran kinerja terhadap supply chain management. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini dilakukan dengan tujuan, untuk mengetahui Key performance indicator yang sesuai dengan kebutuhan Perusahaan, dan mengetahui tingkat kinerja green supply chain management (GSCM), serta bagaimana melakukan pengoptimalan kinerja terhadap setiap aktivitas rantai pasokan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Green Supply Chain Operations Reference (GSCOR), Analytical Hierarchy Process (ANP), Objektive Matrix (OMAX) dan Trafic Light System. Hasil pengukuran kinerja rantai pasok, pada perusahaan CV. Adila Grup berada pada ketegori kuning dengan nilai 3,7683 untuk keseluruhan indikator kinerja, sehingga perlu dilakukannya perbaikan.


Abstract

CV. Adila Group is an industry engaged in the export and processing of seafood products. In carrying out its supply chain management activities and business operations, the company has not yet conducted performance measurements nor established appropriate indicators to evaluate the performance of its supply chain management. Based on this, the purpose of this research is to identify the key performance indicators (KPIs) that align with the company's needs, assess the performance level of Green Supply Chain Management (GSCM), and determine how to optimize performance in each supply chain activity. The research methods used include the Green Supply Chain Operations Reference (GSCOR), Analytical Hierarchy Process (AHP), Objective Matrix (OMAX), and Traffic Light System. The performance measurement results for the supply chain at CV. Adila Group fall into the yellow category, with a score of 3.7683 across all performance indicators, indicating that improvements are needed.



1. PENDAHULUAN
Perkembangan inovasi dan teknologi Industri fokus pada persaingan antar nila efektivtas supply chain yang terus meningkat. Tantangan tersendiri bagi pemangku kepentingan pada aktivitas rantai pasokan adalah menerapkan strategi sesuai dengan proses bisnis yang dijalankan untuk mewujudkan tujuan organisasi. Pengukuran dan peningkatan performansi, tidak hanya dinilai dari pihak perusahaan, namun dapat dinilai dari sisi pihak-pihak dalam rantai pasok berkaitan. Hasil pengukuran tingkat performansi atau kinerja perusahaan secara menyeluruh, digunakan sebagai acuan perusahaan dalam menentukan rekomendasi perbaikan.
Pengukuran kinerja merupakan kerangka konseptual yang digunakan dalam melakukan evaluasi kinerja pada seluruh rangkaian aktivitas industri. Peningkatan kinerja dapat diterapkan melalui perbaikan berdasarkan rekomendasi atau usulan perbaikan berdasarkan dari pengukuran kinerja. Pengukuran kinerja supply chain management  bisa juga diartikan sebagai tindakan evaluasi yang dilakukan pada setiap kegiatan dalam elemen rantai proses perusahaan. Hasil penilaian akan digunakan sebagai acuan yang memuat informasi tentang praktik terbaik suatu rencana dan titik di mana perusahaan memerlukan penyesuaian-penyesuaian atas setiap kegiatan planning dan control (Fahrudin 2020). Kinerja perusahaan menggambarkan setiap pencapaian yang ada pada perusahaan. Hal ini selaras dengan pernyataan yang mengungkapkan bahwa pengukuran kinerja merupakan upaya penilaian aktifitas kerja dengan melakukan identifikasi terhadap faktor-faktor kinerja secara tepat dalam memprediksi dan pengambilan keputusan bagi industri (Parwati 2022).
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh fahrudin dan parwati, dapat disimpulkan bahwa pengukuran kinerja memiliki peranan yang sangat penting, sehingga pengukuran kinerja adalah hal mutlak yang sangat dibutuhkan dalam dunia industri dimana hasil evaluasi akan dijadikan sebagai acuan penilaian dalam mengukur keberhasilan suatu perusahaan industri. 
Green supply chain management diartikan sebagai sebuah model rantai pasok yang mengintegrasikan praktik keberlanjutan lingkungan kedalam rantai pasok suatu perusahaan. Sebagai bagian dalam upaya inovasi keberlanjutan terhadap lingkungan, pengukuran kinerja green supply chain management digunakan sebagai pedoman dalam melakukan proses monitoring kinerja yang berorientasi terhadap lingkungan, sehingga dapat menentukan tindakan perbaikan yang bertujuan untuk meningkatkan efisensi dan efektivitas operasional perusahaan (Rosyidah and Putri 2022).
Implementasi green supply chain management memiliki korelasi yang positif terhadap peningkatan produktivitas (Regina and Hasnawati 2022). Penerapan Green Supply Chian Management pada sektor manufaktur ditujukan agar proses bisnis dapat menyelesaikan produk sesuai dengan target, mempertahankan biaya produksi, dan mudah berdapatasi dalam menangani persaingan pasar sehingga bisnis dapat memenuhi permintaan pelanggan. Konumen saat ini lebih mementingkan pengiriman barang tepat waktu. Hal ini membuat bisnis manufaktur harus responsif. Manajemen rantai pasok merupakan alternatif terbaik dalam mengefisiensikan bisnis ( Alfian, Puspitorini, and Rosyida 2023).
Perusahaan CV. Adila Grup merupakan industri manufaktur yang bergerak pada sektor perikanan, khususnya dalam kegiatan ekspor hasil laut. Aktivitas produksi yang dilakukan pada CV. Adila Grup mulai dari bongkar muat, penyortiran, pembersihan, pengepakan, dan penyimpanan. CV. Adila Grup memiliki komitmen terhadap praktik bisnis yang fokus terhadap inovasi dan teknologi terbaru dalam operasinya untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas produk dengan tetap memperhatikan keberlanjutannya terhadap lingkungan.
Berdasarkan hasil observasi, dalam menjalankan aktivitas bisnisnya, CV. Adila Grup belum pernah melakukan pengukuran kinerja dan belum memiliki  indikator yang sesuai dalam melakukan penilaian pengukuran kinerja Green Supply Chain Management (GSCM) serta Adila Grup belum mengetahui langkah-langkah perbaikan yang dibutuhkan dalam meningkatkan kinerja GSCM. Oleh karena itu, perlu dilakukannya pengukuran kinerja green supply chain sehingga pengelolaan yang efektif dan efisien dapat diterapkan di CV. Adila Grup.
Berdasarkan fenomena atau permasalahan yang terjadi di CV. Adila Grup, peneliti tertarik melakukan penelitian terkait pengukuran kinerja rantai pasok yang berorientasi terhadap lingkungan atau yang dikenal dengan green supply chain management menggunakan metode GSCOR (Green Supply Chain Operation Reference), selain itu juga dilakukan pembobotan tiap indikator menggunakan metode analtycal netork process dan melakukan analisa dan sistem penilaian menggunakan metode objective matrix. 

2. METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian yang menggambarkan variabel atau matrik berdasarkan hasil observasi mengenai kondisi dan situasi dalam perusahan dengan data numerik sebagai pendukung. Penelitian deskriptif kuantitatif digunakan untuk melakukan pengumpulan data secara konseptual yang kemudian dianalisis menggunakan pendekatan Green Supply Chain Operation Reference (GSCOR) dan metode Objektive Matriks (OMAX) serta metode Analtyc Network Process sebagai pendukung pengambilan keputusan dan penentuan bobot dari setiap kriteria atau indikator lalu diinterprestasikan dalam pengidentikasian masalah dan usulan perbaikan berdasarkan kondisi perusahaan.
1. 
2. 
2.1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi. Kemudian informasi yang telah diperoleh akan dijadikan sebagai input dalam tahap pengolahan data. Jenis data yang digunakan dalam peneitian ini terdiri atas dua yaitu data primer dan data sekunder. Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini terbagi atas dua yaitu data primer dan data sekunder. Data Primer merupakan data yang diperoleh dan dikumpulkan peneliti secara langsung dari hasil observasi terhadap objek peneitian (Sinaga 2020). Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut; 
a. Observasi,
Obsevasi dalam penelitian ini yaitu suatu aktivitas pengamatan yang dilakukan secara sistematis pada objek yang diteliti secara langsung dilokasi penelitian.
b. Wawancara, 
Merupakan teknik pengambilan data dengan cara memberikan pertanyaan langsung kepada manager atau pimpinan perusahaan sesuai dengan permasalahan.
c. Kuesioner
Merupakan metode pengumpulan data dengan cara mengajukan pembobotan secara tertulis (lembar kuesioner) yang diisi oleh pihak yang memiliki pengatahuan tentang aktivitas atau proses bisnis perusahaan.
Selain itu, data sekunder merupakan data yang memuat informasi dan didapatkan secara tidak langsung oleh peneliti melalui sumber-sumber yang berkaitan dengan penelitian seperti dokementasi atau arsip catatan perusahaan dan literatur yang berhubungan dengan penelitian. 
2.2. Pengolahan Data dan Analisis
Tahapan pengolahan atau analisis dilakukan setelah data yang diperlukan telah terkumpul. Tahapan analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Mengamati dan mengidentifikasi aliran rantai pasok dan peroses bisnis langsung yang berjalan di perusahaan serta menyusun kerangka indikator kinerja supply chain perusahaan dengan pendekatan model SCOR. Konsep pengukuran dalam penelitian ini mengacu pada konsep SCOR versi 10.0 yang dikeluarkan oleh Supply Chain Council. dimensi yang digunakan daLam penyusunan kriteria, yaitu Plan, Source, Make, Deliver, Return (Kisanjani). Dalam penelitian ini menggunakan 5 atribut kerja Reliability, Responsiveness, Flaxibility, Cost dan Asset.
2) Melakukan penentuan dan penetapan indikator keberhasilan performansi.  Tujuan penentuan Key Performance Indikator (KPI), agar indikator keberhasilan performansi yang dibuat berdasarkan kebutuhan perusahaan. Key Performance Indikator (KPI) yang telah ditentukan kemudian divalidasi melalui penyebaran kuesioner dan wawancara dengan pihak-pihak yang berkaitan langsung dengan penelitian dan yang berkompeten dibidangnya.
3) Pembobotan Key Performance Indikator (KPI) oleh pihak perusahaan dan pihak mitra dilakukan melalui penyebaran kuesioner untuk mengetahui tingkat kepentingan dari setiap indikator kinerja, melalui klasifikasi level 1, 2 dan 3. Pembobotan ini dijalankan dengan Analithical Network Process (ANP) skala kepentingan 1 sampai 9 yang proses pengolahan datanya dilakukan dengan bantuan Software Super Decisions. 
4) Perhitungan nilai performansi aktual berdasarkan indikator kinerja valid dilakukan dengan menggunakan data sebenarnya atau nilai target realistis perusahaan terhadap kinerja dan target minimum kinerja pada setiap indikator yang dikumpulkan melalui observasi, kuesioner, dan wawancara terhadap pihak-pihak terkait.
5) Penilaian performansi Key Performance Indicator green supply chain management,dengan metode Objektive Matrix (OMAX). Tahapan ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pencapaian nilai kinerja perusahaan. Fungsi OMAX adalah untuk melakukan scoring system dan penyamaan parameter dari masing-masing indikator sehingga pencapaian dari tiap-tiap parameter yang ada dapat digunakan untuk mengetahui kinerja green supply chain management. Selanjutnya akan dilakukan pengklasifikasian indikator dengan menggunakan model Traffic Light System yakni nilai kinerja 0 sampai akan masuk dalam kategori merah yang menunjukan bahwa indikator kinerja berada pada posisi poor dan sangat memerlukan perbaikan, 4 sampai 7 masuk dalam kategori kuning yang menunjukan bahwa nilai kinerja berada pada posisi marginal, 8 sampai 10 kategori hijau yang menunjukan kinerja berada pada situasi baik atau menguntungkan.
6) Tahapan analisa dan perbaikan. Tahapan ini dilakukan untuk mengetahui indikator kinerja yang perlu diperbaiki dan mencari faktor penyebab dengan berdasarkan nilai akhir performansi dari setiap indikator. Setelah didapatkan proses yang perlu diperbaiki maka diberikan rekomendasi perbaikan berdasarkan praktik terbaik SCOR.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc180250228]Penentuan dan Validasi Indikator Kinerja Utama Adila Grup
Berdasarkan konsep kerangka green supply chain operation reference (GSCOR) indikator pengukuran kinerja green supply chain management dibagi atas 5 dimensi utama yaitu ; plan, source, make, deliver, return.
Pada setiap proses inti terdapat atribut atau keandalan yaitu reliability, responsiveness, flexibility, cost, dan assets. Perspektif dan Atribut metode green SCOR, pada pengukuran ini digunakan sebagai landasan atau bahan pertimbangan dalam penentuan indikator kinerja. Pemilihan indikator atau KPI dibuat berdasarkan hasil klasifikasi aliran rantai pasok, dan tahapan produksi. Sehingga KPI yang didapatkan adalah sebanyak 59 KPI. Pada tahapan selajutnya dilakukan validasi untuk melihat apakah semua indikator kerja tersebut valid dan dapat diukur sesuai dengan kondisi perusahan saat ini.
Validasi dilakukan oleh pihak direksi perusahaan yang paling mengetahui kondisi perusahaan yaitu Direktur CV. Adila Grup. Validasi dilakukan dengan cara pengisian kuesioner yang berisi tentang KPI yang telah dirancang. Dari Proses ini diperoleh 18 KPI Valid yang tersusun atas 4 KPI perspektif Plan, 4 KPI perspektif Source, 6 KPI perspektif Make, 2 KPI perspektif Deliver, 2 KPI perspektif Return. Berikut ini merupakan 18 indikator tervalidasi oleh pihak perusahaan beserta perumusan, satuan dan karakteristiknya,
[bookmark: _Toc180247986]Tabel 1 Key Performance Indicator
	Perspektif GSCOR
	Keandalan
	Kode KPI
	Key Performance Indicator
	Satuan dan/ Karakteristik

	PLAN
(Proses
Perencanaan)
	Reliability
	P.R.1.1
	% Accident
	% (Smaller The Better)

	
	Reliability
	P.R.1.2
	Water Used
	Smaller The Better

	
	Responsivines
	P.R.2.1
	Number of production Schedule Revision
	% (Smaller The Better)

	
	Asset
	P.A.3.1
	% of Employee Trained in Environmental Requirement
	% (Larger The Better)

	SOURCE 
(Proses
Pengadaan)
	Reliability
	S.R.1.1
	Delivery documents accuracy by supplier
	Larger The Better

	
	Reliability
	S.R.1.2
	Delivery quantity accuracy by supplier
	% (Larger The Better)

	
	Reliability
	S.R.1.3
	Order delivered faultless by supplier
	Smaller The Better

	
	Responsivines
	S.R.2.1
	Supplier Lead Time
	Smaller The Better

	MAKE
(Proses
Produksi)
	Reliability
	M.R.1.1
	Adherence to production schedule
	% (Larger The Better

	
	Reliability
	M.R.1.2
	Waste produced as % of product produced
	% (Smaller The Better)

	
	Reliability
	M.R.1.3
	Waste dispotition
	% (Smaller The Better)

	
	Responsivines
	M.R.2.1
	Liquid Waste Generated
	Smaller The Better

	
	Responsivines
	M.R.2.2
	Solid Waste Generated
	Smaller The Better

	
	Responsivines
	M.R.2.3
	Hazardous waste as % of total waste
	% (Smaller The Better)

	DELIVERY
(Proses
Pengiriman)
	Reliability
	D.R.1.1
	Order delivered faultless by the company
	% (Smaller The Better)

	
	Cost
	D.C.4.1
	Distribution Cost
	Smaller The Better

	RETURN
(Proses
Pengembalian)
	Reliability
	R.R.1.1
	Return rate from customer
	% (Smaller The Better)

	
	Responsivines
	R.R.2.1
	% of recycleable waste/scrap
	% (Larger The Better)


Strukturisasi Pembobotan KPI
Setelah didapatkan KPI yang valid, tahapan selanjutnya yaitu melakukan pembobotan KPI, Adapun pembobotan ini bertujuan untuk menentukan tingkat kepentingan terhadap seluruh KPI. Pembobotan KPI dalam peneltian ini menggunakan metode ANP yang proses pengolahannya menggunakan bantuan software Super Decision. 
Hasil Pembobotan ini harus memenuhi syarat konsistensi Consistency Ratio (CR)/Inconsistency Ratio (IR) < 0,1. Jika terdapat pembobotan kinerja yang tidak konsisten maka tahapan ini harus diulang sehingga dapat memenuhi syarat nilai konsistensi. Data pembobotan ini dikumpulkan dalam bentuk kuesioner perbandingan (pairwise comparison) yang diberikan atau pengisiannya dilakukan oleh pemangku kepentingan yaitu Direktur CV. Adila Grup. Pembobotan ini dilakukan secara bertahap yang terdiri atas 3 level yang digambarkan dalam bentuk hierarki ANP pengukuran kinerja Green Supply Chain CV. Adila Grup.
[image: ]
[bookmark: _Toc180248401]Gambar 1 Hierarki Pengukuran Kinerja GSCM CV. Adila Grup
Tahapan pembobotan berdasarkan hierarki dimulai dari level 1 yakni membandingkan masing-masing perspektif pada metode GSCOR yaitu; Plan, Source, Make, Deliver, Return. Selanjutnya pembobotan level 2 dilakukan dengan membandingkan masing-masing dimensi atau atribut dari masing-masing perspektif. Dan pembobotan level 3 merupakan pembobotan untuk masing-masing KPI pada setiap atribut atau dimensi dalam masing-masing perspektif.
Pembobotan Perspektif pada (Level 1)
Pada perusahaan CV. Adila Grup, pembobotan atau penilaian tingkat kepentingan, berdasarkan perbandingan berpasangan terhadap perspektif Plan, Source, Make, Deliver, Return dalam metode GSCOR adalah sebagai berikut:
Table 2. Hasil Pembobotan Level 1 (Proses inti atau perespektif)

	Proses Inti
	Tingkat Kepentingan

	Plan
	0.17911

	Source
	0.29135

	Make
	0.31621

	Deliver
	0.12624

	Return
	0.08710

	Total
	1,00

	Inconsistency
Ratio
	0.01746











Pembobotan Atribut pada Setiap Perspektif (Level 2)
Pembobotan atribut kinerja atau keandalan bertujuan untuk menilai tingkat kepentingan dari setiap atribut kinerja pada masing-masing perspektif. Pembobotan ini dilakukan dengan menerapkan metode ANP, dengan data yang didapatkan melalui hasil pengisian kuesioner oleh expert dengan bobot kriteria harus memenuhi syarat konsistensi CR/IR ≤ 10%. Jika hasil pembobotan tidak memenuhi syarat konsistensi, maka pengambilan data melalui kuesioner harus diulang sampai syarat konsistensi terpenuhi. Tahapan pembobotan pada setiap atribut kinerja pada masing-masing perspektif adalah sebagai berikut:
Tabel 3 Total Pembobotan Atribut Setiap Perspektif (Level 2)
	Proses Inti
	Atribut
	Kode
	Bobot Awal
	Bobot

	Plan
	Reliability
	P.R.1
	0,38737
	0,06938184

	
	Responsivines
	P.R.2
	0,16920
	0,03030541

	
	Asset
	P.A.3
	0,44343
	0,07942275

	Source
	Reliability
	S.R.1
	0,66667
	0,1942343

	
	Responsivines
	S.R.2
	0,33333
	0,0971157

	Make
	Reliability
	M.R.1
	0,33333
	0,10540228

	
	Responsivines
	M.R.2
	0,66667
	0,21080772

	Deliver
	Reliability
	D.R.1
	0,25000
	0,021775

	
	Cost
	D.C.4
	0,75000
	0,09468

	Return 
	Reliability
	R.R.1
	0,25000
	0,021775

	
	Responsivines
	R.R.2
	0,75000
	0,065325

	Total
	1


Pembobotan Key Performance Indicator (Level 3)
hasil penilaian bobot pada level 3 untuk keseluruhan indikator kinerja, berdasarkan bobot subkriteria dan hasil pengisian kuesioner, sesuai dengan matrik jaringan atau hierarki metode analytical network process dari seluruh indikator yang memiliki keterkaitan atau pengaruh satu sama lain. Dengan pengolahan data menggunakan bantuan software super decision dan bobot atau hasil penilaian tingkat kepentingan seluruh indikator dapat dilihat pada tabel 4.34 berikut:
Tabel 4 Penilaian Level 3 (Tingkat Kepentingan KPI)
	No
	Kode KPI
	Pengertian 
	Bobot
	Bobot Total

	1.
	P.R.1.1
	Presentasi Kecelakaan Kerja
	0,02279
	0,00883

	2.
	P.R.1.2
	Total penggunaan air produksi
	0,04558
	0,01766

	3.
	P.R.2.1
	Jumlah jadwal produk yang mengalami perubahan
	0,02986
	0,00505

	4.
	P.A.3.1
	Jumlah tenaga kerja yang diberi pelatihan mengenai kebutuhan terkait lingkungan dibagi total tenaga kerja
	0,07826
	0,03470

	5.
	S.R.1.1
	Persentase ketepatan dokumen pengiriman bahan baku oleh pemasok
	0,01837
	0,01225

	6.
	S.R.1.2
	Persentase ketepatan kuantitas pengiriman bahan baku oleh pemasok
	0,05204
	0,03469

	7.
	S.R.1.3
	Persentase pengiriman bahan baku tanpa cacat oleh pemasok
	0,09796
	0,06531

	8.
	S.R.2.1
	Waktu yang dibutuhkan oleh pemasok dalam rangka pengiriman material (rentang pengiriman)
	0,08419
	0,02806

	9.
	M.R.1.1
	Presentase ketepatan jadwal proses produksi sesuai dengan perencanaan produksi
	0,06861
	0,02287

	10.
	M.R.1.2
	Total berat limbah padat dibagi dengan berat dari produk jadi yang diproduksi.
	0,04012
	0,01337

	11.
	M.R.1.3
	Tingkat Pengelolaan Limbah
	0,01173
	0,00391

	12.
	M.R.2.1
	Limbah cair yang dihasilkan
	0,07445
	0,04963

	13.
	M.R.2.2
	Limbah padat yang dihasilkan
	0,02637
	0,01758

	14.
	M.R.2.3
	Persentase limbah berbahaya dari total limbah yang dihasilkan
	0,14012
	0,09341

	15.
	D.R.1.1
	Persentase pengiriman produk tanpa cacat oleh perusahaan
	0,03084
	0,00771

	16.
	D.C.4.1
	Total biaya distribusi
	0,09250
	0,06938

	17.
	R.R.1.1
	Persentase pengembalian produk cacat dari konsumen
	0,02155
	0,00539

	18.
	R.R.2.1
	Total persentase limbah yang dapat didaur ulang kembali dari total limbah yang ada.
	0,06464
	0,04848


Scoring System
Adapun skema pengukuran kinerja supply chain perusahaan yang telah diperoleh berdasarkan perhitungan OMAX dan Traffic Light System dapat ditunjukkan pada Tabel 4 berikut:
[bookmark: _Toc180248038]Tabel 5 Skema Pengukuran Performansi GSCM Perspektif Plan
	KPI No.
	P.R.1.1
	P.R.1.2
	P.R.2.1
	P.A.3.1

	Performance
	1
	32000
	100
	0

	PERFORMANCE
	10
	0,0
	30000
	100
	23

	
	9
	0,9
	31828
	99
	21

	
	8
	1,9
	32790
	98
	20

	
	7
	2,9
	33752
	96
	18

	
	6
	3,8
	34714
	95
	16

	
	5
	4,8
	35676
	94
	14

	
	4
	5,7
	36638
	92
	12

	
	3
	6,7
	37600
	91
	10

	
	2
	8,9
	39488
	85
	7

	
	1
	11,1
	42244
	79
	3

	
	0
	13,3
	45000
	73
	0

	Level
	8
	8
	10
	0

	Weight
	0,00883
	0,01766
	0,00505
	0,0347

	Value
	0,07063
	0,14125
	0,05052
	0


Pada Tabel IV dapat diketahui bahwa KPI P.A.3.1 mempunyai nilai value terendah yaitu 0, dan berdasarkan trafic light system, indikator ini berada pada kategori merah, sehingga sangat memerlukan rekomendasi perbaikan. Untuk skema scoring system keempat perspektif lainnya, yaitu perspektif source, make, deliver dan return dilakukan penerapan yang sama dengan tabel 4.
Hasil Pengukuran Kinerja Green Supply Chain pada CV. Adila Grup
Setelah dilakukan pengukuran kinerja pada tiap KPI, tahap selanjutnya adalah melakukan pengukuran kinerja pada perusahaan secara keseluruhan. Pengukuran dapat dilihat pada Tabel 6 sebagai berikut:
Tabel 6 Hasil Pengukuran Kinerja Gren Supply Chain pada CV. Adila Grup
	No
	Kode KPI
	Pengertian 
	Hasil Pengukuran

	
	
	
	Bobot
	Score
	Nilai

	1.
	P.R.1.1
	Presentasi Kecelakaan Kerja
	0,00883
	8
	0,0706

	2.
	P.R.1.2
	Total penggunaan air produksi
	0,01766
	8
	0,1413

	3.
	P.R.2.1
	Jumlah jadwal produk yang mengalami perubahan
	0,00505
	10
	0,0505

	4.
	P.A.3.1
	Jumlah tenaga kerja yang diberi pelatihan mengenai kebutuhan terkait lingkungan dibagi total tenaga kerja
	0,03470
	0
	0,0000

	5.
	S.R.1.1
	Persentase ketepatan dokumen pengiriman bahan baku oleh pemasok
	0,01225
	10
	0,1225

	6.
	S.R.1.2
	Persentase ketepatan kuantitas pengiriman bahan baku oleh pemasok
	0,03469
	3
	0,1041

	7.
	S.R.1.3
	Persentase pengiriman bahan baku tanpa cacat oleh pemasok
	0,06531
	6
	0,3918

	8.
	S.R.2.1
	Waktu yang dibutuhkan oleh pemasok dalam rangka pengiriman material (rentang pengiriman)
	0,02806
	10
	0,2806

	9.
	M.R.1.1
	Presentase ketepatan jadwal proses produksi sesuai dengan perencanaan produksi
	0,02287
	1
	0,0229

	10.
	M.R.1.2
	Total berat limbah padat dibagi dengan berat dari produk jadi yang diproduksi.
	0,01337
	10
	0,1337

	11.
	M.R.1.3
	Tingkat Pengelolaan Limbah
	0,00391
	0
	0,0000

	12.
	M.R.2.1
	Limbah cair yang dihasilkan
	0,04963
	8
	0,3971

	13.
	M.R.2.2
	Limbah padat yang dihasilkan
	0,01758
	0
	0,0000

	14.
	M.R.2.3
	Persentase limbah berbahaya dari total limbah yang dihasilkan
	0,09341
	10
	0,9341

	15.
	D.R.1.1
	Persentase pengiriman produk tanpa cacat oleh perusahaan
	0,00771
	10
	0,0771

	16.
	D.C.4.1
	Total biaya distribusi
	0,06938
	7
	0,4856

	17.
	R.R.1.1
	Persentase pengembalian produk cacat dari konsumen
	0,00539
	10
	0,0539

	18.
	R.R.2.1
	Total persentase limbah yang dapat didaur ulang kembali dari total limbah yang ada.
	0,04848
	10
	0,4848

	Nilai Total Kinerja
	3,7683


Berdasarkan pengukuran kinerja green supply chain management didapatkan tingkat kinerja dari 18 Key Performance Indicator atau indikator kinerja utama CV. Adila Grup, diantaranya 11 indikator berwarna hijau, 2 indikator berwarna kuning, dan 5 indikator berwarna merah. Nilai total kinerja green supply chain pada CV. Adila Grup yaitu 3,7683.
Rekomendasi Perbaikan Indikator Kinerja
Berdasarkan hasil pengukuran dan scoring system menggunakan objektiv matriks dan pada Traffic Ligh System. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja green supply chain management CV. Adila Grup secara keseluruhan masih mememerlukan perbaikan, karena nilai keseluruhannya berada pada kondisi Average atau berada pada posisi diantara nilai kinerja baik dan kinerja buruk. Indikator yang memerlukan perbaikan dan rekomendasi perbaikannya dijelaskan pada tabel 7 sebagai berikut:
Tabel 7 Rekomendasi Perbaikan Indikator Kinerja
	No
	Indikator Kinerja
	Permasalahan
	Rekomendasi Perbaikan

	1.
	% of Employee Trained in Enviromental Requirement
	Indikator % of Employee Trained in Enviromental Requirement berada dalam kategori merah berdasarkan TLS, hal ini dikarenakan CV. Adila Grup belum pernah memberikan pelatihan mengenai lingkungan terhadap tenaga kerja.
	Berdasarkan permasalahan yang teridentifkasi pada indikator ini rekomendasi atau usulan perbaikan yang diberikan, yaitu Melakukan pelatihan terkait lingkungan kerja seperti penerapan konsep perilaku 5S/5R dalam pekerjaan.

	2.
	Delivery quantity accuracy by supplier
	Indikator Delivery quantity accuracy by supplier berada pada kategori merah berdasarkan kategori TLS, hal ini disebabkan oleh jumlah bahan baku yang diterima oleh Perusahaan tidak sesuai dengan jumlah pesanan.
	Berdasarkan permasalahan yang teridentifkasi pada indikator ini rekomendasi atau usulan perbaikan yang diberikan, yaitu menambah jumlah supplier untuk bahan baku berdasarkan pertimbangan beberapa hal atau kriteria seperti kriteria biaya dan kemampuan teknis dalam menyediakan bahan sesuai kebutuhan dan spesifikasi yang telah ditetapkan.

	3.
	Order delivered faultless by supplier
	Indikator Order delivered faultless by supplier berada pada kategori kuning berdasarkan kategori TLS, hal ini disebabkan karena pada bahan baku yang diterima terdapat bahan baku rusak, cacat atau bahan baku dengan kualitas yang rendah
	Berdasarkan permasalahan yang teridentifkasi pada indikator ini rekomendasi atau usulan perbaikan yang diberikan, yaitu melakukan pembuatan dan penetapan standard spesifikasi terkait bahan baku yang akan diterima seperti kesegaran, suhu, dan lain-lain. Serta perusahaan harus melakukan kerja sama yang efektif terhadap supplier dalam bentuk pertemuan rutin dan koordinasi terkait spesifikasi bahan baku yang diterima (Oktasaputri, Sumantri, and ... 2014).

	4.
	Adherence to production schedule
	Indikator Adherence to production schedule berada pada kategori merah berdasarkan kategori TLS, kondisi ini terjadi karena kegiatan produksi dilakukan tidak tepat waktu yang disebabkan oleh beberapa faktor seperti tenaga kerja dan mesin. Sehingga indikator ini sangat memerlukan adanya perbaikan.
	Berdasarkan permasalahan yang teridentifkasi pada indikator ini rekomendasi atau usulan perbaikan yang diberikan, yaitu membuat dan mentapkan aturan yang jelas terkait jam kerja, jam istirahat, sanksi bagi yang melanggar aturan, melakukan komunikasi yang efektif kepada tenaga kerja. Selanjutnya melakukan pembuatan jadwal pengecekan dan perawatan mesin ABF secara berkala, sehingga pada saat akitvitas produksi tidak terjadi engine trouble (Rianika 2021)

	5.
	Waste dispotition
	Indikator Waste dispotition atau tingkat pengelolaan limbah berada pada kategori merah berdasarkan kategori TLS, kondisi ini terjadi karena Perusahaan CV. Adila Grup belum menerapkan pengelolaan limbah dari kegiatan produksinya.
	[bookmark: _Hlk180333546]Limbah yang dihasilkan oleh industri perikanan mengandung bahan organik yang tinggi dan berbeda satu sama lain tergantung pada teknologi yang digunakan, jenis bahan perikanan yang diolah, sehingga dibutuhkan proses identifikasi lebih lanjut terkait kandungan limbah. Namun berdasarkan permasalahan yang dapat diidentifkasi peneliti memberikan rekomendasi atau usulan perbaikan yaitu melakukan pengolahan limbah cair secara primer dengan melakukan penyaringan untuk memisahkan limbah padat yang terkandung dalam limbah cair. Selanjutnya limbah padat yang dihasilkan dapat diolah menjadi pakan ternak dan ikan, sebagai bentuk upaya dalam menjaga lingkungan serta mengurangi limbah menjadi sumber nilai baru.

	6.
	Solid Waste Generated
	Indikator Solid Waste Generated atau total limbah padat yang dihasilkan berada pada kategori merah berdasarkan kategori TLS, hal tersebut disebabkan karena tingginya hasil sisa dan penggunaan bahan penolong yang menghasilkan limbah anorganik.
	Berdasarkan permasalahan yang teridentifkasi pada indikator ini rekomendasi atau usulan perbaikan yang diberikan, yaitu dengan mengganti styrofaam box dengan menggunakan cooler box yang lebih ramah lingkungan dan tahan lama, sehingga penggunaan es dengan dengan bungkusan plastik dapat diminimalkan, serta penggunaan es balok dengan kemasan plastik dapat digantikan dengan penggunaan Ice Gel Pack, Sehingga minimalisasi limbah anorganik dapat dilakukan.

	7.
	Distribution Cost
	Indikator Distribution Cost atau total biaya distribusi CV. Adila Grup berada pada kategori kuning berdasarkan kategori TLS, hal tersebut disebabkan karena tingginya biaya penyimpanan produk serta rentan waktu pengiriman produk yang relatif lama.
	Berdasarkan permasalahan yang teridentifkasi pada indikator ini rekomendasi atau usulan perbaikan yang diberikan, yaitu melakukan pengurangan waktu lead time atau total waktu yang dibutuhkan dari saat pesanan dibuat hingga pesanan dikirim, dalam menekan biaya penyimpanan yang tinggi.



4. KESIMPULAN 
[bookmark: _Hlk161740588]	Berdasarkan hasil penelitian ini mengenai pengukuran kinerja GSCM pada CV. Adila Grup didapatkan simpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil proses identifikasi dan klasifikasi aliran proses dan rantai pasok CV. Adila Grup dengan menggunakan pendekatan metode Green Supply Chain Operations Reference (GSCOR) dari total 59 indikator kinerja didapati 18 KPI atau indikator kinerja valid sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam menilai dan mengevaluasi kinerja rantai pasok.
2. Nilai total kinerja green supply chain pada CV. Adila Grup yaitu 3,7683, yang didapatkan berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan OMAX dan TLS untuk Scoring System dan ANP dalam menentukan indikator prioritas.  Dan berdasarkan total nilai kinerja keseluruhan 18 KPI rantai pasok CV. Adila Grup berada pada kondisi rata-rata, dengan 11 indikator berwarna hijau, 2 indikator berwarna kuning, dan 5 indikator berwarna merah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja rantai pasok pada CV. Adila Grup masih memerlukan rekomendasi perbaikan.
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